5.1

BABS
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berikut merupakan kesimpulan yang ditarik oleh peneliti setelah menganalisa

kuesioner yang mengukur persepsi karyawan outsource terhadap kebijakan

outsourcing, kepuasan kerja dan turnover intention pada DHL Supply Chain Bandung:

1.

Dilihat secara keseluruhan persepsi karyawan outsource terhadap kebijakan
outsourcing pada DHL Supply Chain Bandung masih menunjukan persepsi
yang “Negatif” dengan mayoritas responden menjawab tidak setuju. Dimensi-
dimensi persepsi karyawan outsource terhadap kebijakan outsourcing yang
masih mengindikasikan “Negatif” adalah Role Influence, Improvement dan
Implementation. Bahkan dimensi Rewarding Career masih menunjukan
penilaian yang “Sangat Negatif”. Hanya pada dimensi Challenging Career
yang menunjukan persepsi “Positif” terhadap kebijakan outsourcing. Hal yang
paling menonjol berada pada pernyataan “Penghasilan saya sebagai
outsourcing di DHL lebih besar dibandingkan pada perusahaan lainnya™ dan
“Menjadi pegawai outsourcing tidak membuat kesempatan promosi saya
menurun” yang menunjukan persepsi yang “Sangat Negatif”. Maka dari itu,
penghasilan karyawan outsourcing yang sangat kecil dan sangat rendahnya
kesempatan promosi sebagai karyawan outsourcing dapat sangat
mempengaruhi persepsi karyawan outsourcing di DHL Supply Chain Bandung
terhadap kebijakan outsourcing menjadi “Negatif”.

Tingkat kepuasan kerja DHL Supply Chain Bandung masih diindikasi secara
keseluruhan “Rendah” dengan mayoritas responden menjawab tidak puas. Hal
ini didasarkan dengan dimensi Pekerjaan itu Sendiri, Gaji dan Promosi yang
masih bernilai “Rendah”. Sementara pada dimensi Supervisi, Rekan Kerja,

Lingkungan Kerja dan Appraisal yang masih mengindikasikan kepuasan kerja
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yang “Tinggi”. Secara spesifik pernyataan yang menonjol adalah pernyataan
“Saya puas dengan gaji saya” dimana mayoritas responden menjawab “Sangat
Tidak Puas™ dan sangat rendahnya gaji karyawan outsourcing di DHL Supply
Chain Bandung dapat menjadi alasan rendahnya kepuasan kerja karyawan.
Secara keseluruhan tingkat Turnover Intention DHL Supply Chain Bandung
masih “Tinggi”. Terlihat dari faktor Komitmen, Keinginan Berhenti dan
Absensi masih menunjukan nilai yang “Tinggi”. Sementara faktor yang
mengindikasikan turnover intention “Rendah” hanya Upaya Kerja dan Tekanan
Kerja. Dimensi yang kiranya perlu dikhawatirkan oleh pihak manajemen adalah
komitmen karyawan yang rendah, keinginan berhenti yang tinggi dan tingkat
keterlambatan karyawan yang tinggi.

. Terdapat hubungan searah antara persepsi karyawan outsource DHL Supply
Chain Bandung terhadap kebijakan outsourcing dengan kepuasan kerja.
Berdasarkan perhitungan koefiesien korelasi peneliti didapatkan hasil 0,863.
Hasil ini sesuai dengan hipotesis yang dirumuskan oleh peneliti dimana
Persepsi karyawan outsource terhadap kebijakan outsourcing berhubungan
searah dengan Kepuasan Kerja pada DHL Supply Chain Bandung.

. Terdapat hubungan terbalik antara kepuasan kerja karyawan outsource DHL
Supply Chain Bandung dengan turnover intention. Berdasarkan perhitungan
koefiesien korelasi peneliti didapatkan hasil -0,817. Hasil ini sesuai dengan
hipotesis yang dirumuskan oleh peneliti dimana Kepuasan Kerja memiliki
hubungan terbalik dengan Turnover Intention pada DHL Supply Chain
Bandung.

Menurut penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh (Mutriningsih,

2015) sudah dibuktikan bahwa adanya pengaruh persepsi karyawan outsource terhadap

kebijakan outsourcing terhadap kepuasan kerja dan turnover intention. Hal ini juga

dicerminkan pada penelitian ini dengan ditemukannya hubungan signifikan antara

persepsi karyawan outsource terhadap kebijakan outsourcing dengan kepuasan kerja

dan turnover intention.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang ditarik, peneliti berusaha mengajukan saran yang
diharapkan dapat meningkatkan persepsi karyawan outsource terhadap kebijakan
outsourcing dan kepuasan kerja serta menurunkan tingkat turnover intention karyawan
outsourcing DHL Supply Chain Bandung. Saran yang diajukan peneliti adalah pihak
manajemen DHL Supply Chain Bandung bersama dengan pihak perusahaan penyedia
outsource perlu memberikan informasi yang transparan kepada karyawan outsourcing
mengenai segala hal yang terkait dalam pekerjaan. Informasi yang diberikan perlu
mencakup hak dan tanggung jawab yang diberikan pada karyawan, kompensasi yang
akan diterima, proses kerja serta proses seleksi promosi karyawan termasuk
persyaratan yang perlu dipenuhi untuk memenuhi kesempatan promosi tersebut dan job
description mengenai setiap posisi yang berada di perusahaan. Berikut merupakan
penjabaran mengenai aspek yang perlu ditingkatkan dalam transparansi informasi
perusahaan:

1. Hak dan tanggung jawab yang dipegang oleh masing-masing karyawan perlu
dituangkan dengan jelas pada kontrak kerja dan dijelaskan secara verbal
sebelum melakukan tanda tangan kontrak. Hal ini juga harus dianalisa
berdasarkan posisi masing-masing karyawan dalam perusahaan dan
menjelaskan peranan karyawan dalam posisi tersebut mempengaruhi performa
perusahaan. Dengan demikian karyawan mendapatkan informasi mengenai
kontribusi kerja mereka sebagai karyawan outsource dalam DHL Supply Chain
Bandung dan bekerja sesuai perjanjian dalam kontrak. Diharapkan dengan
penyampaian informasi hak dan tanggung jawab tersebut, dapat meningkatkan
persepsi karyawan terhadap kebijakan outsourcing pada DHL Supply Chain
Bandung.

2. Informasi gaji, tunjangan dan fasilitas yang diberikan perlu dikaji ulang dan
disesuaikan dengan kebutuhan karyawan dan memenuhi regulasi pemerintah
daerah dengan tidak memberikan upah dibawah UMR. Informasi gaji,
tunjangan dan fasilitas juga perlu dicantumkan secara jelas dalam kontrak kerja.

Gaji yang diberikan perlu sesuai dengan posisi, kinerja, pengalaman serta
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kemampuan finansial perusahaan. Selain itu pihak manajemen DHL Supply
Chain Bandung dapat membandingkan pemberian upah kepada karyawan
outsource di perusahaan lain dan menyesuaikan upah karyawan outsource
mereka. Dengan penyesuaian dan penyampaian informasi gaji yang transparan,
diharapkan dapat meningkatkan persepsi karyawan terutama pada dimensi
Rewarding Career serta meningkatkan kepuasan kerja pada dimensi Gaji.

. Pihak manajemen DHL Supply Chain Bandung bersama dengan pihak
penyedia outsource dapat menginformasikan bahwa kesempatan promosi yang
dimiliki setiap karyawan adalah setara dan tidak melihat posisi karyawan
melainkan melihat kinerja karyawan tersebut sesuai posisi mereka serta
memberikan informasi mengenai hal apa saja yang perlu dipenuhi karyawan
apabila ingin meningkatkan kesempatan mereka untuk mendapatkan promosi
Karyawan perlu memiliki pengetahuan yang dalam mengenai proses kerja dan
bagaimana mereka memperbesar kesempatan promosi mereka dengan
kontribusi mereka pada perusahaan. Dengan transparansi persyaratan promosi
tersebut, diharapkan karyawan merasa tertantang untuk terus mengembangkan
diri serta mengubah persepsi karyawan bahwa menjadi karyawan outsource
tidak menurunkan kesempatan promosi mereka.

. Pihak manajemen DHL Supply Chain Bandung perlu mengevaluasi ulang
mengenai proses rotasi jabatan karyawan outsource sesuai dengan kemampuan
karyawan serta kinerja pada setiap posisi. Tindakan ini dilakukan pihak
manajemen DHL Supply Chain Bandung untuk meningkatkan kemampuan
karyawan namun untuk memastikan efektifitas tindakan tersebut perlu dianalisa
lebih dalam dan direncanakan secara jangka panjang. Dalam proses
perputaran/rolling posisi jabatan karyawan outsourcing yang dilakukan pihak
manajemen dengan tujuan memiliki karyawan yang multi-skilled, perlu
diperhatikan bahwa perputaran yang dilakukan sudah direncanakan secara
jangka panjang serta karyawan sudah memiliki pengetahuan mengenai job
description setiap posisi yang nantinya akan diisi setelah promosi. Dengan

menerapkan hal tersebut, diharapkan karyawan outsource DHL Supply Chain
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Bandung dapat memiliki persepsi terhadap kebijakan outsourcing yang positif
serta kepuasan kerja yang tinggi.

Penyampaian transparansi informasi ini dapat dilakukan saat training
karyawan outsourcing serta saat negosiasi kontrak dengan karyawan bersangkutan.
Dengan transparansi informasi tersebut maka diharapkan manajemen DHL Supply
Chain Bandung dapat meningkatkan persepsi karyawan outsource terhadap kebijakan

outsourcing dan kepuasan kerja karyawan serta menurunkan tingkat turnover intention

dalam perusahaan.
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